BAB 111

METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

A. Pendekatan dan M etode Pendlitian

Pada penelitian ini pendekatan yang dominan digamak
adalah pendekatan kuantitatif, yaitu melalui metddeasi eksperimen.
Sedangkan pendekatan tambahannya adalah penddkaadtatif melalui
metode angket atau kuisoner yang bertujuan untukggai informasi pada
siswa yang hasil pretes dan postesnya tinggi, gedan rendah. Penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti saat ini diham@pkdapat memberikan
gambaran mengenai‘Pengaruh penggunaan media sumber primer dalam
pembelajaran sejarah terhadap hasil belajar siswa MITS N Piyungan
Karena dalam penelitian ini peneliti mengambil sainga secara purposif
yaitu siswa kelas VIII di MTS N Piyungan, maka dalpenelitian ini sangat
tepat jika menggunakan metodgpiasi-eksperimenf{eksperimen semu).
Penelitian kuasi eksperimen merupakan penelitiangydimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “ sesugang dikenakan
pada subjek selidik. Jack R Fraenkel dan Norman &l&w (1993, 271)
dan John W Creswell (2008: 313) mengatakan bahwa:

Quasi experimental designs do not include the uegemdom

assignment. Reseachers who employ these designmnretigad on

other techniques to control (or at least reduce)retdts to

internal validity. We shall describe some of thésehniques as
we discuss several quasi experimental design.
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Dalam pendekatanquasi-eksperimentyang sering dilakukan,
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dipilimga acak (Creswell,
1994:132). Sementara menurut Ali (1987:131), dalamelakukan
eksperimen atau quasi eksperimen, agar diperolst yeng optimal, dapat
dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut
1. Meneliti literatur yang berhubungan dengan masalkatelitian
2. Mengidentifikasi dan membatasi masalah
3. Merumuskan hipotesis
4. Menyusun rencana eksperimen secara lengkap daasopeal meliputi: (1)

menentukan variabel bebas dan terikat; (2) merddikain eksperimen yang

digunakan; (3) menentukan sampel; (4) menyusun ekaperimen; (5)

membuat outline prosedur pengumpul data; (6) merumuskan hipotesis

statistik (hipotesis nol)
5. Melaksanakan eksperimen (pengumpul data)
6. Menyusun data untuk memudahkan pengolahan
7. Menentukan taraf art{level of significancelyang akan digunakan dalam

menguji hipotesis
8. Mengolah data dengan metode statistika.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adaksperimen ( Millan

dan Schumacher (2001:50) menjelaskan bahwa pameélisperimen merupakan
“research in which independent variable is manigathto investigate cause and

affect relationships between the independent apemtent variable”.
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Penelitian eksperimen merupakan penelitian yangakisondkan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” ydilggnakan pada subjek
selidik.

Untuk melaksanakan eksperimen secara murni makablaryang mungkin
berpengaruh dan mempengaruhi variabel bebas hapat dlikontrol dengan
ketat. Pengontrol yang ketat hanya mungkin dilakukialam eksperimen di
laboratorium. Mengingat penelitian ini bukan dal&ondisi laboratorium tapi
dalam kegiatan sehari-hari sehingga tidak dimurgkinuntuk mengontrol semua
variable bebas dan terikat secara ketat, maka beptmelitian ini adalah
eksperimen semu (quasi eksperimen). Alasan laimndamenentukan kuasi
eksperimen adalah penelitian ini menggunakampuse random samplinigukan
random sampling yang notabene sebagai ciri khass paarelitian eksperimen
murni.

Adapun jenis desain dalam penelitian ini berberdakainNonequivalent
(Pretest dan Posttest) Control Group Desidgdesain quasi eksperimen dapat

digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Quas Eksperimen
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen | O, X O
Kontrol O, - O,
Keterangan :
O: = Tes awal pada kelompok eksperimen dan ked&rkpntrol

O Tes akhir pada kelompok eksperimen dannkptik control
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X = Perlakuan dengan pengajaran dengan nn@aggn sumber primer:

Pendekatan kuantitatif yang digunakan penulis &dpéndekatan dengan
desainpretest + Treatment + PosttesSthomas Murray menjelaskan mengenai
desain ini sebagi berikut:

To furnish a more convincing foundation for estimgtthe influence of

the text, the teacher could replace her treatmemtva&luation plan with a

pretest + treatment + posttest (p + t + p) design.this case, before

assigning students to read the chapter, she woale lthem take a test

(pretest) over the subject- mattertreated in thaptlr. Subsequently, after

the students had completed the reading assigmesatiftent), she would

test (posttest) their grasp of the chapters contenbrder to estimate how
much the textbook had added to the learners kn@eledhe would
subtract each students pretest score from his orpustest score and
sonclude tahat the obtained difference (change eycoepresented the
contributions made by the book. In other words, theerimenters
judgement would be based, not on the posttest scbu on the extent of

change from pretest to posttest (Murray, 2003:53).

Untuk memperoleh dasar yang lebih menyakinkan dalemperkirakan
pengaruh dan suatu materi guru dapat menggantirdeeanbelajaran, yang
semula menggunakatieatment + evaluatiormenjadi menggunakan desain
pretest + treatment + posttesDalam hal ini, sebelum menyuruh siswa
membaca materi yang akan dipelajari, guru harus loeeikan pretestlalu
setelah mereka selesai mempelajari dengan perlakeam®ntu guru
memberikanpostestuntuk mengetahui hasil belajar setelah diberigleran.
Dan untuk mengetahui sejauh mana perolehan hasadjdre guru harus
mengurangkan nilgpostestdengan nilapretestdan nilai akhir yang diperoleh
merupakan tanda keberhasilan atau ketidakberhagialakuan yang telah

dilakukan atau biasa dikenal dengan nilia gain mk@mghasilkan skor i, atau

gain ternormalisasi.
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Penelitian eksperimen ini melibatkan dua kelompakwa, vyaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Keduaoikglok tersebut sama-
sama diberi pretest dan post tes, tetapi dibefdakgsn yang berbeda. Siswa
eksperimen diberi perlakuan dengan menghadirkarerbph sumber primer
didalam pembelajaran sejarah di kelas dan siswanmimlk kontrol diberi
pelajaran konvensional dengan metode ceramabh iaesifar

Penelitian ini dilaksanakan dalam lima pertemuangda mengambil
waktu pada semester genap pada Tahun Pelajaran20@10 Setiap pertemuan
menggunakan waktu 2 x 45 menit. Dengan perincidvaga berikut: dua
pertemuan untukpretest dan posttest, sedangkan sisanya sebanyak 3 Kkali

pertemuan digunakan untuk kegiatan pembelajaran.

B. Lokas , Populas dan Sampel

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah TBseigah Negeri
Piyungan. Populasi dalam penelitian ini adalah reélusiswa kelas VIII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Piyungan tahun pelaj@@b0/2011. Dasar
pertimbangan populasi penelitian adalah kelas kdhena kelas VII merupakan
siswa baru sehingga belum beradaptasi dengan lggkuMadrasah Tsanawiyah
Negeri Piyungan tersebut sedangkan kelas IX dakrsigpan menghadapi Ujian
Nasional. MTs N Piyungan ini dipilih sebagai lokgsenelitian berdasarkan
pertimbangan sekolah ini belum pernah memakai msdmber primer dalam

pembelajaran sejarah.
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Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasg yhteliti. Subjek
sampel dalam penelitian ini dilakukan secgrarpusive sampling yang
merupakan bagian penentuan subyeknprobabilitas. Fraenkel dan Walen
(1993:87) mengemukakan bahwa sampel Purposif mliafd

On occasion , based on previous knowledge of a lptpn and the

specific purpose of the research, investigators psesonal judment to

selecta sample. Researchers assume they can usé&ritbe/lledge of the
population 'to judge wheter or not a particular sdmpwill be
representative.

Peneliti dalam hal ini sebelumnya sudah melakykament terhadap
sekolah yang representatatif yang bersifat homodetapun alasan penulis
mengambil teknik pengambilan sampel tersebut ad&attama Sekolah MTs
N Piyungan Bantul ini mempunyai karakteristik yamgmogen dalam tingkat
kecerdasan siswa, jadi tidak ada perbedaan yangmnantara kelas satu
dengan kelas yang lairKedua, sekolah ini mempunyai fasilitas yang sudah
lengkap sehingga bisa mendukung penelitian peneéldiam menerapkan
pembelajaran IPS/ sejarah dengan menggunakan supmimeer. Untuk itu
penulis mengabil kelas VIII C sebagai kelas ekspen dan VIII E sebagai
kelas kontrol. Hal ini disebakan karena bertepatangan ujian semester dan
UAN sehingga penulis tidak bisa memakai semua Réldssebagai sampelnya
karena ruangan digunakan untuk mencukupi kebutuwifian siswa kelas tiga.
Kelas eksperimen vyaitu kelas yang akan dikenaiakedn dengan metode

pembelajaran sejarah dengan menggunakan sumbearpramg berkaitan dengan

peristiwva di sekitar Proklamasi Kemerdekaan RI, ®Balas kontrol yaitu kelas
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yang dikenai pembelajaran konvensional dengan rmeetogfamah. Kondisi
sampel digambarkan sebagai berikut:
Table3.2

Sampel Penelitian

Jumlah
No. Kelas Kelompok
L P Total
1 VIII C Eksperimen 20 16 36
2 VIII E Kontrol 19 15 34

C. Instrumen Penedlitian
Dalam melakukan penelitan dan mengumpulkan dat@-dgang
diperlukan, maka digunakan beberapa instrumentrumen dalam penelitian ini
dibedakan menjadi instrumen pengumpul data darumen perlakuan. Untuk
memperoleh data dalam penelitian ini digunakan lmecam instrumen yaitu:
kuesioner tanggapan siswa tentang sumber primesi] balajar berupa tes
objektif, dan observasi interaksi pembelajarakedhs.
1. TesHasil Belajar Siswa
Langkah yang dilakukan peneliti dalam penyusunas hasil
belajar siswa adalah penyusunan kisi-kisi, konsiultadengan
pembimbing dan uji coba soal. Kisi-kisi yang disasmencakup sub
pokok bahasan, indikator, dan jenjang kognisi. Babal dibuat dalam
bentuk pilihan ganda vang difokuskan pada hasilajbel siswa.

Perancangan butir soal berpedoman pada taksonoomnBlyang telah
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direvisi (Anderson & Krathwohl, 2001:28). Konsultasdengan
pembimbing dilakukan untuk mendapatkan validitas isAspek yang
ditelaah meliputi kesesuaian indikator dengan ladal, aspek bahasa, dan
aspek materi.

Tabel 3.3

Kisi-kisi Soal TesHasil Belajar Siswa Berdasarkan Sub Materi Persiapan

Kemerdekaan Indonesia

Aspek Kognitif / Hasll Juml

No Indikator Belajar Siswa h
Cl | C2 | C3 | C4 | Soa
1 | Penjajahan Jepang di Indonesia 3 1 1 5
2 | Perjuangan Mempersiapkan 2 6 1 9
Kemerdekaan Indonesia
3 | Peristiwa-Peristiwva Menjelang 9 9 3 2 23

Proklamasi Kemerdekaan

4 | Terbentuknya Negara Republik 6 4 1 2 13
Indonesia

Jumlah 20 20 5 5 50

2. Angket Tanggapan Siswa

Angket yang digunakan untuk mendapatkan informasiggapan
siswa tentang pembelajaran IPS/ sejarah dengan rimgiersiapan
Kemerdekaan Indonesia menggunakan sumber primeg yiterapkan.
Angket yang dikembangkan dalam penelitian ini bargkala likert, dengan
menggunakan empat kategori respon yaitu; sangat (&), suka (S), tidak

suka (TS), dan sangat tidak suka (STS).
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3. Lembar Observas

Lembar observasi digunakan untuk mengamati sejaaantahapan
pembelajaran IPS /sejarah materi persiapan Kemaatiekindonesia
menggunakan sumber primer yang telah direncanak#aksana. Observasi
yang dilakukan adalah observasi terstruktur denganggunakan lembaran

daftar cek.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk penelitian ini teknik pengambilan data dilkko berdasarkan
tekniknya, yaitu melalui tekniknya, yaitu melalui :
1. Komunikas Tidak Langsung
Tes hasil belajar ini terdiri dari butir-butir tas¢rbentuk pilihan ganda
yang diperluas (Zainul, 2001) ataonultiple choise test with written
justification (Ennis, 1993:184). Angket (kuesioner) merupakaknite
pengumpulan data secara tidak langsung (penalaktiangsung bertanya
jawab dengan responden), tetapi melalui penyebasgerangkat daftar
pertanyaan tertulis kepada responden yang mengdpsl penelitian, yang
disertai dengan alternatif jawaban. Alat yang dajkam adalattkala Likert,

dengan peringkat 4 kategori, yaitu :

Tabe : 3.4
Skala Pembobotan Angket
Alternatif Jawaban Skor
Sangat uke 4
Suke 3
Tidak suki 2
SangaTidak suke 1
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2. Observasi langsung
Observasi atau pengamatan yaitu kegiatan menghingata

atau informasi yang dilakukan dengan memperhatikaglihat) dan atau
mendengarkan orang atau peristiwa, dan hasilnyay yatah terungkap
selanjutnya dicatat. Observasi langsung dilakukatand kelas VIII MTs
Negeri Piyungan Bantul Yogyakarta. Observasi langstilakukan terhadap
guru dan siswa dalam proses pembelajaran IPS/akejartuk mengetahui
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan symivesr dan hasil

siswa melalui lembar observasi.

E. Teknik AnalisisInstrumen

Tes yang baik harus memenuhi empat karakteriséikdivas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda setiap butinygaKarena itu untuk
mendapatkan tes yang baik tes yang akan digunakiamdoenelitian (tes hasil
belajar siswa) diujicobakan terlebih dahulu, sételtu dianalisis validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembetagsbutir soalnya.

Adapuan langkah-langkah pengujian alat tes ada&bagai berikut:

1. Validitas Tes

Menurut Akdon (2008) jika instrument dikatakan dalberarti
menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk mendéapatata itu valid,
sehingga instrument tersebut dapat digunakan untekgukur apa yang
seharusnya diukur. Validitas merupakan ukuran kbeaahsuatu instrumen

sehingga mampu mengukur apa yang harus atau hendak. Uji validitas
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instrumen yang digunakan adalah uji validitas (ntent validity)dan uji
validitas kriteria(criteria related validity).

Uji validitas isi dilakukan melalui validasi olehosen ahli bidang
materi IPS / sejarah untuk melihat kesesuaian atasdmateri yang ada dalam
instrumen tersebut. Sedangkan uji validitas katetilakukan menggunakan
bantuan program analisis butir sé@ATESdengan kriteria penerimaan nilai r

valid bila ryy> 0,273 (Karno To, 2003).

2. Reliabilitas Tes

Menurut Akdon ( 2008 ) suatu tes dikatakan reliab@u ajeg apabila
beberapa kali pengujian menunjukkan hasil yangifedama. Uiji reliabilitas
tes bertujuan untuk menguji tingkat keajegan soahgy digunakan. Uji
reliabilitas instrumen ini menggunakan bantuan oy analisiSANATES

Kriteria koefisien korelasi (r) yang dugunakan attalKarno To, 2003):

Tabe 3.5
Kriteria Koefisen Korelas

0,00 - 0,20 Sangat Rendah
0,21 -0,40 Rendah

0,40 - 0,60 Cukup

0,61 -0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

3. Daya Pembeda Soal
Uji daya pembeda soal dilakukan untuk mengetahjaukemana tiap

butir soal mampu membedakan (kemampuan) antaraa sk®ompok atas
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dengan siswa kelompok bawah, yang dihitung mendgumbantuan program
analisis butir soal ANATES Kriteria daya pembeda butir soal (ID)

diklasifikasikan seperti tabel berikut:

Tabel 3.6
Kategori daya pembeda butir soal
ID Klasifikasi
0,00<D<0,20 Jelek
0,20<D<0,40 Cukup
0,40<D<0,700 Baik
0,70<D<1,00 Baik sekali

4. Tingkat Kesukaran Soal

Uji tingkat kesukaran soal dilakukan untuk mengetapakah butir
soal tergolongsukar, sedang atau mudaBimana tingkat kesukaran soal
diperoleh dari hitungan dengan menggunakan barpuagram analisis butir
soal ANATES.Kriteria indeks kesukaran butir soal yang digunalsaperti

yang dikemukakan Karno To (2003) sebagai berikut :

Tabd 3.7
Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal
Batasan Kategori

P =0,00 Soal Terlalu Sukar
0,00=<P<0,30 Soal sukar
0,30<P< 0,70 Soal sedang
0,70<P<1,00 Soal mudah
P=1,00 Soal Sangat Mudal
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F. Hasil Uji Instrumen Hasil Belajar

Instrumen tes hasil belajar dengan materi Persiaemerdekaan
Indonesia yang digunakan terdiri dari soal-soalgyditujukkan untuk mengukur
kemampuan hasil belajar siswa. Distribusi soal Ihaslajar mengenai materi

Persiapan Kemerdekaan Indonesia ditunjukkan oléelTa8.

Tabel 3.8
Kisi-Kis TesHasil Belajar Berdasarkan Ranah Kognitif
No TesHasil Belajar Jumlah Nomor Soal
Soal

1. Pengetahuatknowledge) 20item 1,2,5 7,13, 15, 16, 19, 22,
24, 29, 31, 32, 36, 38, 39,
41, 45, 47, 49.

2. | Pemahaman 20item | 4,6,8,9, 11, 12, 14,17, 18,

(comphrehension) 20, 25, 28, 33, 34, 35, 37,

40, 43, 44, 48.

3. | Penerapalfapplication) 5item 3,21, 23, 26, 46.

4. | Analisis(analysig 5item 10, 27, 30, 42, 50.

Uji coba instrumen tes hasil belajar dilakukan agr yang digunakan
benar-benar dapat mengukur variabel penelitian.el8eb digunakan terlebih
dahulu dilakukan uji coba instrument. Uji coba umten dilakukan pada siswa di
kelas VIII di SMP Laboratorium UPI Bandung yang atmne telah mempelajari
topik materi Persiapan Kemerdekaan Indonesia.umsn tes hasil belajar yang
di uji cobakan sebanyak 50 soal, dalam bentuk a@bjekihan ganda. Hasil
analisis uji coba instrumen tes menggunaksoftware anates versi,4

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran.
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1. Validitas Tes
Setelah dilakukan uji coba instrumen didapatkanl hadiditas tes,
dimana distribusi hasil uji coba instrumen tesmjitikkan oleh Tabel 3.9.

Tabe 3.9
Distribusi Hasil Uji Coba Validitas Butir Soal

No Validitas Nomor Soal Jumlah
1, 4, 10,13, 16, 22, 25,27, 28, 30,
1 Sangat Signifikan 31, 32, 37,38, 40, 41, 42, 43, 46, 21
48, 50.
2 Signifikan 8, 9,19,24, 26, 33, 34, 36, 45, 49 10
2,3,5 6,7, 11, 12, 14, 15, 17,
18, 20, 21, 23, 29, 35,39, 44,47
Jumlah 50

3 | Tidak Signifikan 19

Dari Tabel 3.7. di atas soal yang memenuhi sebaB$asoal dari 50
soal yang diuji coba. Dari data di atas dapat diken bahwa soal yang
sangat signifikan sebanyak 21 soal, signifikan sgéla 10 soal dan 19 soal
tidak signifikan. Untuk itu peniliti menggunakantaa31 soal yang signifikan
, sedangkan 19 yang tidak signifikan tidak digumakzeneliti karena
dianggap tidak falid.

2. Reliabilitas Tes

Untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen tegg menggunakan
software anates versi.4Berdasarkan pengolahan data, nilai reliabilitas
perangkat tes sebesar 0.80 yang berada pada kdteggi. Sehingga dapat
dikatakan bahwa perangkat instrumen tes yang cilja memiliki keajekkan

yang baik.
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3. Tingkat Kesukaran
Berdasarkan analisis tingkat kesukaran untuk tiap Boal, diperoleh

rekapitulasi tingkat kesukaran yang ditunjukkarholabel 3. 10.

Tabel 3.10.
Rekapitulas Tingkat Kesukaran

Katagori Taraf Nomor Soal Jumlah Soal
Kemudahan

Sangat Mudah 6,14, 18 3

Mudah 7, 11, 23, 29, 33, 35, 36, 42, 9
47,
1, 2,3, 4,5, 8,9, 12, 20, 21,

Sedang 25, 27, 30, 32, 34, 38, 39, 41, 23
43, 44,45, 49, 50.

Sukar 10, 13, 16, 19, 22, 24, 26, 2 13
31, 37, 40, 46, 48

Sangat Sukar 15, 17, 2
Jumlah 50

Berdasarkan hasil uji coba di atas butir soal yaregniliki tingkat
kesukaran dengan katagori sukar 15 soal, sedasga3mudah 10 soal, dan
sangat mudah 2 soal. Berdasarkan rekapitulasibigrsapat dikatakan pada
umumnya taraf kesukaran soal cukup baik, karenagsah besar soal

terdapat pada kategori sedang.
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Analisis daya pembeda bertujuan untuk mengetahmiakguan butir

soal untuk membedakan antdkalas atasdan kelas bawahdalam suatu

kelompok. Rakapitulasi analisis daya pembeda utipkbutir soal instrumen

ditunjukkan oleh Tabel 3.11.

Tabel 3.11

Rekapitulasi Daya Pembeda

Katagori Daya Jumlah
Pe?nbeday Nomor Soal Soal
Jelek 2,3,56,7,8,6911, 12, 14, 21
16, 18, 21, 23, 24, 26, 28, 29,
39, 44, 45.
Cukup 10, 15, 17, 19, 20, 33, 35, 38, 10
47, 49,
Baik 1, 4, 13, 22, 25, 27, 31, 32, 14
34, 36, 40, 41, 46, 48.
Baik Sekali 30, 37, 42, 43, 50. 5
Jumlah 50

Dari hasil rekapitulasi tersebut, jumlah soal yangmiliki daya

pembeda dengan katagbaik sekalisebanyak 5 butir soal, dengan kategori

baik sebanyak 14 butir soal,

kategotikupterdiri dari 10 butir soal dan

kategorijelek sebanyak 21 butir soal. Secara umum, soal-sodl belajar

ini dikatakan dapat membedakan antara kelompokasygng berkemampuan

tinggi dengan kelompok siswa yang berkemampuaratend
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G. Teknik AnalisisisData
Di dalam menganalisis data, peneliti menggunakénikeanalisis
deskriptif kuantitatif Data-data yang diperoleh dari lapangan kemudian
ditabulasi dan dipresentasikan, kemudian dilakyk@amgujian yaitu dengan
menggunakan uji perbedagkomparatif). Persyaratan analisis komparatif
menurut Akdon (2008) adalah data pada penelitiamushabersifat
homogenitas dan berdistribusi normal.

Data yang diperoleh berupa data hasil angket, vasedan hasil
pretestdanposttesthasil belajar siswa. Hasil angket dan observasialiisis
secara deskriptif untuk mengetahui tanggapan sisketerlaksanaan
pembelajaran serta aktivitas siswa dalam pembalajaBkor pretest dan
posttesthasil belajar dianalisis dengan uji statistik mgungakan program
SPSS 18 for Windowsuntuk melihat normalitas, homogenitas varians,
peningkatan hasil belajar siswa.

Pengolahan dan analisis data dengan menggunakstatigtik dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Uji normalitas

Asumsi normalitas merupakan prasyarat kebanyakaosepur
statistika inferential. Pada penelitian ini asunmgirmalitas dieksplorasi
menggunakan uji normalitdslliefors (Kolmogorov Smirngvmelalui SPSS
18 dengan taraf signifikansi = 0,05. Bentuk hipotesis untuk uji normalitas

adalah sebagai berikut:
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Ho : angka signifikan (Sig) < 0,05, maka data tidsedistribusi
normal
H; : angka signifikan (Sig) > 0,05, maka data berittissi normal
Dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk menolskuaditerima H
berdasarkan Ralueadalah jika Rraalue< o maka H ditolak dan jika Pralue
> o maka H diterima. Dalam program SPSS 18 digunakan istilah

significanceyang disingkaiguntuk Pvalue dengan kata lain Palue= Sig

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui dissilldata, apakah
homogen atau tidak homogen. Uji homogenitas dilakuklengan cara
membandingkan varian terbesar dan varian terkemlgdn menggunakan
table. (Singgih Santoso, 2008).

Sementara Akdon (2008) merincikan langkah-langkahi u
homogenitas sebagai berikut:

a. Mencari nilai varian terbesar dan terkecil denganus:

_ Varian Besar
AN varianKec |

b. Membandingkan nilai frung dengan Gpe dengan kriteria; jika ung <

Fiabes Maka varians adalah homogen, dan uji komparagatidilakukan.
Jika menggunakan program SPSS, maka dapat dilakdkagan
Analisis Non Parametrik Tegaitu denganmenggunakan Two Related
Sample Tegaitu dengan membandingkan angka signifikan (Segigan nilai

alfa (@) dengan kriteria; jika angka signifikan (Sig)<alfo), maka H
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ditolak. Sebaliknya, jika angka signifikan (Sigata (o), maka H diterima.
selengkapnya kaidah uji homogenitas dengan mengguani&olmogorov
Smirnovadalah sebagai berikut:

H, : kedua varian populasi adalah tidak homogen.

H; : kedua varian populasi homogen

3. Uji Gain Faktor (N-Gain)
Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa sghetlan sesudah

pembelajaran digunakan rumus yang dikembangkanttdéle (1998):

Spost ~Spre
Keterangan:

Spos = Skorposttest

Sore = Skorpretest

Simaks= skor maksimum ideal

Gain yang dinormalisasi @\, ini diinterpretasikan untuk
menyatakan peningkatan hasil belajar siswa padaerma®ersiapan

Kemerdekaan Indonesia dengan kategori sebagaulerik

Tabel 3.12
Kategori Tingkat Ngain

Batasan Kategori
Nyein >=0,700 Tinggi
0,7 >N, 4 > 0,3 Sedang

Ngam < 0,300 Rendah
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4. Uji Hipotesisdengan Uji-t
Setelah diketahui kedua data berdistribusi normaka pengolahan
data dilanjutkan dengan menggunakgnt. Uji hipotesis yang digunakan
adalah uji-t satu sisi untuk sisi atas.
Padauji-t ini ini kita juga menggunakan software SPSS 1&denji-
t dua sampel independeengan SPSS ini juga melakukan uji hipotesis
Levene’s Tedintuk mengetahui apakah asumsi kedaiance sama besar

terpenuhi atau tidak terpenuhi dengan hipotesissH= o terhadap Hi:

of # o7 dimanag{=variance groupl danc;=variance group2. Dari hasil
Levene’'sTestkita kita dapatkam-value jika lebih besar dai = 0,05 maka
Ho:of = of diterima, dengan kata lain sumsi kedua variansasaesar

terpenuhi. Jika dari hasiLevene’s Testdidapat p-value lebih kecil

a = 0,05maka H: ¢f # ¢ diterima atau kedua varians tidak sama besar.

Uji-t dengan SPSS mempunyai dua keluaran yaitu pertiamba
kedua varians sama besa&aq(al variances assumetkrpenuhi; maka kita
menggunakan hasilji-t dua sampel independedengan asumsi kedua
varians samaefual variances assumedengan hipotesis H: Y1 < W
terhadap H: p;1 > Yo Kedua, untuk kedua varians sama besar tidakrtahpe
(equal variances not assumednaka kita menggunakan haaiji-t dua
sampel independedengan asumsi kedua varians tidak sama bespral
variances not assumgdengan hipotesisH Y < Y terhadap H: pp > po.

Pada hasil uji tes ini terdapat keluran nitadan p-value untuk

mengetahui hasil hipotesis ada dua cara, pertamabar&ingkan nilainkung
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dengan der Jika hiung> tavel maka H ditolak dan H diterima, begitu juga
sebaliknya. Kedua membandingk@avalue dengan tingkat kepercayaan
yang kita ambil yaituz = 0,05. P-valueyang dihasilkan untuk uji dua sisi,
maka hasilp-value tersebut dibagi dua dan dibandingkan dengan tingka

kepercayaan yang kita gunakan= 0,05. Jika p-value/2 <0,05 maka Kl

ditolak dan H diterima, begitu juga sebaliknya.

5. Uji Hipotesisdengan Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney (Mann-Whitney Testherupakan uji Statistik
Nonparamaetrik. UjMann-Whitneyekivalen dengarJji Jumlah Peringkat
Wilcoxon (Wilcon Rank Sum Tgstmerupakan alternative daudji-t dua
sampel independeidji Mann-Whitneydigunakan untuk membandingkan dua
sampel independen dengakala ordinal atau skala interval tapi tidak

terdistribusi normal.

Pada penelitian ini digunakan uji hipotesis sasil (@ne-tailed tegt
untuk sisi atas dengan hipotesis: kh < . terhadap it n1 > n.. Pada uji ini
untuk melihat hasil analisis dengan cara mendapatKkai p-value, tampilan
pada p-value SPSS adalah untuk uji dua sisi (ti)o s@hingga untuk uji satu
sisi membagi dua menjadi p-value/2. Kemudian hgaildibandingkan
dengan nilai kepercayaan = 0,05. Jika p-value/2 < 0,05 maka: ki < 12

ditolak atau Ht n1> n diterima, begitu juga sebaliknya.



88

6. Angket Tanggapan Siswa
Data yang diperoleh dari angket dihitung persemtgsenenggunakan

rumus, sebagai berikut;

T =%x100%
keterangan:

T = persentase sikap terhadap setiap pernyataan
J =jumlah jawaban setiap kelompok sikap.
N = jumlah siswa

Skala yang digunakan adalah skala Likert, setigjalp@n diberi nilai
kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk pernyataan sikap pbgitavorable)dan 1, 2, 3, 4
untuk pernyataan bersifat negdtihfavorable) Kemudian untuk menentukan

skor rata-rata jawaban siswa untuk setiap perngatigunakan rumus

sebagai berikut:

PIRE

N

keterangan:

R = skor rata-rata jawaban siswa untuk setiap @daay
S = skor setiap kelompok

N = jumlah siswa.

Interpretasi skor rata-rata jawaban angket dapiabtipada Tabel 3.13.

Tabel 3.13
Kategori respon siswa
Batasan Kategori
R<0% Sangat tidak baik
0%< R <25% Kurang baik
25%< R <75% Cukup baik
75%< R <100% Sangat baik

(sumber: Sugiyono, 2008)
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H. Alur Prosedur dan Agenda Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil waldda semester
genap pada Tahun Pelajaran 2010/2011. Prosedagr akan dilakukan dalam
penelitian ini:

a. Mengadakan studi pendahuluan di MTs N Piyungan kumtiemperoleh
gambaran tentang penerapan pembelajaran sejaraidi gendahuluan
dilakukan dengan melakukan wawancara dan dokumentas

b. Melakukan persiapan penelitian dengan menyusun rimgielajaran,
instrument penelitian dan uji coba serta mengasatista hasil uji coba
instrument.

c. Menentukan kelas eksperimen dan kelas control.riReae kelas eksperimen
dan kontrol dilakukan dengan random kelas.

d. Melakukan tes awalpfe tes)pada kelas eksperimen dan kelas control untuk
mendapatkan gambaran mengenai hasil belajar sigbalusn diberikan
perlakuanPre tesdiberikan dalam waktu 90 menit.

e. Melaksanakan pembelajaran baik pada kelas eksperimaupun kelas
Kontrol . pembelajaran untuk kelas eksperimen dilperlakuan dengan
menggunakan sumber primer tentang materi di segiastiwa proklamasi
kemerdekaan Indonesia sementara kelas kontrol pejat@n dilaksanakan
secara konvensional dengan menggunakan sumberdegkugrupa buku teks
pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanalegdingoiru IPS/Sejarah di

MTs N Piyungan Bantul. Peneliti bertindak sebagbsesver. Penelitian
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dilakukan sesuai dengan jadwal mata pelajaran §elag ditetapkan sekolah,
sehingga tidak menganggu suasana pembelajararoldisek

Melaksanakan analisi dan penyususnan laporan. Addpogkah yang
dilakukan oleh peneliti adalah menhitung hasil -rata kemampuan awal
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, menghitata-rata kemampuan
awal dan akhir siswa kelas eksperimen, menghitatg-nata kemampuan
awal dan akhir kelas kontrol dan menghitung gaingydinormalisasi (ki)
hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan kelastrdd, kemudian
melakukan uji normalitas data yang dinormalisasigelakukan uiji
homogenitas varians, melakukan uji hipotesis sertakukan analisis data

angket dan observasi.



Studi Pendahuluan
m Penyusunan
l materi,
instrumen,
Persiapan penelitian =P uji coba dan

91

1 revisi

Menentukan subjek

Kelas KelasKontrol

eksperimen
Pengelo

" ] » Jaan &
analisis
data
v
) Y
Pembljrn dengan Pembelajaran
sumber primer konvensional

v

Observasi guru &
siswa

Kuisoner

|

>

Post test

\

—p Pengolahan data &

l

»  analisis data

—

kesimpulan

Gambar 3.1

Alur Prosedur pendlitian

<=



